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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi adalah suatu badan usaha yang dimiliki dan dikelola oleh
anggotanya sendiri. Koperasi merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia. Dalam pasal 33 UUD 1945 dinyatakan bahwa ‘“Perekonomian
Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”.
Dalam penjelasan UUD 1945 disebutkan bahwa badan usaha yang sesuai
dengan pasal 33 dalam UUD 1945 tersebut adalah koperasi, sehingga koperasi
disebut sebagai soko guru perekonomian Bangsa Indonesia dan juga bagian

integral perekonomian Indonesia.

Semakin banyaknya badan usaha yang berdiri pada sekarang ini, maka
persaingan juga semakin kompetitif. Oleh karena itu, badan usaha diharapkan
mampu mengatur sumber daya yang sudah dimiliki badan usaha tersebut secara
efektif dan seefisien mungkin. Mengatur sumber daya secara efektif dan efisien
supaya tetap bertahan dan terus berkembang sehingga visi dan misi badan usaha

yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai secara maksimal.

Tercapainya suatu visi dan misi badan usaha yang telah ditetapkan tidak
hanya dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang ada, teknologi yang sudah
unggul dan adanya dana operasi yang banyak. Namun juga dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yang dimiliki oleh badan usaha tersebut. Setiap badan
usaha selalu menginginkan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang

dimilikinya dapat bekerja secara maksimal dan juga memberikan hasil yang



maksimal sesuai dengan tujuan dan target yang sudah ditetapkan oleh badan

usaha sebelumnya.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh badan usaha merupakan aset
yang sangat berharga karena merupakan sumber keunggulan kompetitif badan
usaha. Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang efektif dan efisien maka
badan usaha akan mampu bertahan dalam mencapai suatu titik kesuksesan. Di
era globalisasi saat ini dengan pasar tenaga kerja yang dinamis, memelihara
karyawan dengan cara yang baik dan mengembangkan loyalitas karyawan
menjadi semakin penting, karena karyawan memiliki peran yang sangat penting

dalam kemajuan suatu badan usaha.

Loyalitas karyawan adalah kesetiaan yang digambarkan dengan
bersedianya karyawan dalam menjaga dan membela organisasi di dalam ataupun
di luar prkerjaan (Hanin et al., 2018). Karyawan yang bekerja dengan rasa
senang hati dan tanpa adanya paksaan akan memberikan hasil yang baik dan
akan menumbuhkan loyalitas yang tinggi kepada badan usaha. Loyalitas
karyawan yang tinggi membuat badan usaha akan lebih berkembang dan akan

semakin maju.

Loyalitas karyawan sangat penting bagi badan usaha. Semakin tinggi
loyalitas para karyawan di dalam suatu organisasi, maka semakin mudah
organisasi dalam mencapai tujuannya dan sebaliknya semakin rendah loyalitas
karyawan di dalam suatu organisasi, maka semakin sulit organisasi tersebut
dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya (Heryati, 2016).

Timbulnya loyalitas karyawan bisa dipengaruhi oleh faktor karakteristik pribadi



karyawan, karakteristik pekerjaan dan karakteristik desain perusahaan (Heryati,

2016).

Pada zaman sekarang ini, dalam meningkatkan loyalitas karyawan di
suatu badan usaha tidak mudah. Berbagai cara harus diupayakan dengan
maksimal untuk menumbuhkan rasa loyal karyawan yang bekerja. Badan usaha
harus menyadari bahwa manusia pada dasarnya memiliki berbagai macam
kebutuhan yang semakin lama semakin bertambah, oleh karena itu badan usaha
dalam meningkatkan loyalitas karyawan perlu memperhatikan kesejahteraan
karyawannya melalui pemberian insentif. Pemberian insentif sangat berpengaruh
terhadap loyalitas karyawan. Sesuai pernyataan (Hanin et al., 2018) insentif
diartikan sebagai “pemberian pendapatan tambahan bagi karyawan yang
berfungsi sebagai perangsang karyawan semakin bergairah dalam meningkatkan
prestasi kerja dan kesetiaannya (loyalitas) pada perusahaan tempat karyawan

tersebut bekerja”.

Pemberian insentif saja tidak akan meningkatkan loyalitas karyawan di
suatu badan usaha. Beban kerja juga sangat berpengaruh karena jika beban kerja
tidak sesuai akan membuat karyawan tidak loyal. Karyawan merasa terbebani
terhadap pekerjaan yang perlu diselesaikan. Berdasarkan penelitian terdahulu
olen (Heryati, 2016) menyatakan “beban kerja yang berlebihan akan
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan, hal tersebut bisa
berdampak terhadap loyalitas karyawan”. Seorang karyawan yang bekerja di
badan usaha yang merasa terbebani dengan pekerjaannya akan mudah

menurunkan rasa loyalitas karyawan.



Loyalitas karyawan juga sangat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Badan
usaha harus mengenali faktor-faktor apa saja yang membuat karyawan puas
bekerja di badan usaha. Dengan tercapainya suatu kepuasan kerja, maka
loyalitas pun akan meningkat. Sesuai dengan pernyataan (Citra & Fahmi, 2019)
yaitu “salah satu faktor yang menyebabkan naik atau turunnya loyalitas kerja

karyawan adalah kepuasan kerja”.

Badan usaha akan sukses dan berhasil dalam pencapaian tujuan jika
badan usaha bisa mengelola karyawan dengan baik. Jika badan usaha mengelola
karyawan dengan baik maka loyalitas karyawan juga akan menambah. Loyalitas
karyawan bisa didapatkan dengan cara seperti memberikan insentif yang sesuai
kepada karyawan. Penting untuk dinyatakan bahwa insentif dianggap sebagai

faktor yang mendorong karyawan untuk bekerja secara maksimal.

Insentif adalah suatu tambahan balas jasa yang telah diberikan kepada
karyawan tertentu yang prestasinya bisa melebihi prestasi standar (Made et al.,
2013). Tambahan balas jasa mempunyai fungsi yang berguna untuk memotivasi
para karyawan supaya dapat terus menerus berusaha meningkatkan kemampuan
yang dimilikinya dalam melaksanakan suatu pekerjaan (Hanin et al., 2018).
Insentif memiliki hubungan yang sangat erat dengan loyalitas karyawan. Insentif
yang diberikan secara tepat kepada karyawan akan mendorong karyawan untuk
memberikan segala kemampuannya untuk perusahaan sehingga karyawan

bekerja secara maksimal sebagai bentuk loyalitas kerja (Rangkuti et al., 2019)

Faktor yang dianggap sebagai pengaruh dari loyalitas karyawan

selanjutnya adalah beban kerja. Beban kerja berkaitan dengan banyaknya



pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan. Apabila seorang
karyawan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan maka karyawan tidak akan merasa terbebani dengan pekerjaannya.
Apabila karyawan tidak bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan maka akan merasa terbebani dan bisa menimbulkan

stress kerja karena banyaknya pekerjaan yang belum bisa terselesaikan.

Beban kerja telah didefinisikan sebagai seperangkat tuntutan tugas,
sebagai upaya, dan sebagai kegiatan atau prestasi (Heryati, 2016). Beban kerja
terjadi jika seorang karyawan terlalu kebanyakan melakukan pekerjaan dalam
waktu yang ada atau melaksanakan pekerjaan yang dirasa terlalu sulit bagi
karyawan. Beban kerja yang berlebihan dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan dan juga kinerja karyawan. Beban kerja yang melebihi standar juga

bisa berdampak terhadap loyalitas karyawan (Heryati, 2016).

Kepuasan kerja sangat diinginkan oleh semua karyawan yang bekerja
dimanapun tempat bekerjanya. (Wibowo & Sutanto, 2013) mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai perasaan positif yang dirasakan oleh karyawan pada
suatu pekerjaan, yang merupakan dampak/hasil evaluasi dari berbagai aspek
pekerjaan tersebut. Karyawan yang puas dengan pekerjaan yang diperoleh akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerja sehingga juga akan berdampak pada

peningkatan keberhasilan badan usaha.

Kepuasan kerja sangat berkaitan secara langsung dengan loyalitas
karyawan. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan akan meningkatkan

loyalitas karyawan yang bekerja pada badan usaha. Kepuasan kerja mengarah



pada pencapaian loyalitas kerja yang tinggi. Apabila karyawan merasa tercukupi
dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya atau bisa dikatakan dengan
merasakan kepuasan kerja, maka karyawan akan bertahan atau betah di tempat

kerja tanpa ingin keluar dari badan usaha tempat bekerja (Citra & Fahmi, 2019).

Koperasi yang ada di Ponorogo sudah cukup banyak karena dengan
adanya perkembangan zaman seperti sekarang ini. Mulai dari pedesaan hingga
kota besar sudah banyak didirikan koperasi. Masyarakat yang menjadi anggota
koperasi merasa senang karena dengan adanya asas koperasi yaitu asas
kekeluargaan. Seperti pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo, Pimpinan
Koperasi mengatakan bahwa koperasi tersebut memiliki asas dari anggota, untuk
anggota dan oleh anggota. Koperasi Anak Mandiri Jambon didirikan pada

tanggal 29 Desember 2002.

Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo belakangan ini
mengalami penurunan loyalitas karyawan di koperasi tersebut. Penurunan
loyalitas karyawan ini ditandai dengan keluar masuknya karyawan pada
koperasi. Penurunan loyalitas bisa jadi karena besarnya insentif yang kurang
sesuai dengan apa yang diharapkan karyawan yang ditandai dengan jumlah
insentif yang berubah-ubah setiap bulannya sedangkan target yang dicapai
karyawan sudah sesuai dengan target yang telah ditentukan, kurang sesuainya
beban kerja dengan posisi kerja karyawan karena beban kerja yang tidak
terstruktur sehingga karyawan merasa keberatan dengan beban kerja yang
menjadi tanggunggjawabnya, dan kurang terciptanya kepuasan kerja karena
hubungan antar karyawan yang kurang terbuka. Berdasarkan masalah-masalah

tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh



insentif, beban kerja, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan di

Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo.”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah insentif berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan di Koperasi
Anak Mandiri Jambon Ponorogo?

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan di
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo?

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan di
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo?

4. Apakah insentif, beban kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap Loyalitas Karyawan di Koperasi Anak Mandiri Jambon

Ponorogo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap Loyalitas Karyawan di
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo

b. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap Loyalitas
Karyawan di Koperasi Anak Mandiri Jambn Ponorogo

c. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja terhadap Loyalitas
Karyawan di Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo

d. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan insentif, beban kerja,
dan kepuasan kerja terhadap Loyalitas Karyawan di Koperasi Anak

Mandiri Jambon Ponorogo



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar mendapatkan

manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Dengan melakukan penelitian ini maka dapat menambah ilmu
pengetahuan dan juga dapat memberikan cara bagaimana supaya
karyawan bisa loyal bagaimanapun keadaan badan usaha baik maju
ataupun mundur. Dan juga bisa untuk mengetahui apa yang harus
dilakukan badan usaha supaya karyawan tetap bertahan tanpa ingin

keluar atau pindah-pindah tempat kerja

b. Manfaat Praktis

1). Bagi peneliti
Penelitian ini dilakukan akan dapat menambah wawasan
peneliti dalam melakukan penelitian tentang insentif, beban kerja,

dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi loyalitas karyawan

2). Bagi organisasi

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi
bagi badan usaha dalam meningkatkan loyalitas sumber daya
manusia yang dimiliki

3). Bagi pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan bagi

pembaca, menambah wawasan, dan sebagai informasi untuk

perkembangan ilmu loyalitas karyawan



4). Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini sebagai bahan acuan, sebagai bahan

informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya




